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ABSTRACT

This study systematically examines gaps and weaknesses in educational policy
implementation in Indonesia during 2015-2024 through a systematic literature
review approach. The complexity of Indonesia's educational system, encompassing
geographical, socioeconomic, and cultural diversity, creates significant challenges
in implementing strategic policies such as Curriculum 2013, PPDB zoning policy,
Smart Indonesia Card program, and educational digitalization. The research
methodology employs systematic analysis of ten selected empirical studies from
various national and international academic databases with inclusion criteria of
publications from 2015-2024. Research findings identify five primary dimensions of
implementation weaknesses: (1) structural and infrastructure deficiencies with 80%
of schools lacking adequate laboratory facilities; (2) inadequate human resource
capacity where 65% of teachers do not understand new learning methodologies; (3)
weak targeting and monitoring systems with 40% of assistance missing intended
targets; (4) ineffective multi-level governance coordination; and (5) minimal policy
adaptation to local contexts. Findings indicate that implementation weaknesses are
systemic and multidimensional, requiring fundamental transformation in
implementation approaches through infrastructure capacity strengthening,
continuous professional development, data-based monitoring systems, integrated
coordination, and adaptive decentralization to ensure achievement of Sustainable
Development Goals in education and enhance national competitiveness.

Keywords : educational policy implementation, systematic literature review,
systemic weaknesses

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara sistematis gap dan kelemahan implementasi
kebijakan pendidikan di Indonesia periode 2015-2024 melalui pendekatan
systematic literature review. Kompleksitas sistem pendidikan Indonesia yang
meliputi keberagaman geografis, sosial ekonomi, dan budaya menciptakan
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tantangan signifikan dalam implementasi berbagai kebijakan strategis seperti
Kurikulum 2013, kebijakan zonasi PPDB, program Kartu Indonesia Pintar, dan
digitalisasi pendidikan. Metode penelitian menggunakan analisis sistematis
terhadap sepuluh studi empiris terpilih dari berbagai basis data akademik nasional
dan internasional dengan kriteria inklusi publikasi tahun 2015-2024. Hasil penelitian
mengidentifikasi lima dimensi utama kelemahan implementasi: (1) kelemahan
struktural dan infrastruktur dengan 80% sekolah tidak memiliki sarana laboratorium
memadai; (2) ketidaksiapan kapasitas sumber daya manusia dimana 65% guru
tidak memahami metodologi pembelajaran baru; (3) sistem targeting dan monitoring
yang lemah dengan 40% bantuan tidak tepat sasaran; (4) koordinasi multi-level
governance yang tidak efektif; dan (5) minimnya adaptasi kebijakan terhadap
konteks lokal. Temuan menunjukkan bahwa kelemahan implementasi bersifat
sistemik dan multidimensional, memerlukan transformasi fundamental dalam
pendekatan implementasi melalui penguatan kapasitas infrastruktur,
pengembangan profesional berkelanjutan, sistem monitoring berbasis data,
koordinasi terintegrasi, dan desentralisasi adaptif untuk memastikan pencapaian
target Sustainable Development Goals bidang pendidikan dan peningkatan daya
saing bangsa.

Kata Kunci: implementasi kebijakan pendidikan, kelemahan sistem, systematic
literature review

A.Pendahuluan
Pendidikan merupakan fondasi

Merdeka, hingga program digitalisasi
pendidikan yang dipercepat akibat
COVID-19.

demikian, implementasi kebijakan-

utama dalam pembangunan suatu

pandemi Namun

bangsa, dan Indonesia sebagai
negara berkembang terus berupaya kebijakan tersebut tidak selalu

memperbaiki sistem pendidikannya

berjalan mulus dan  seringkali

melalui berbagai kebijakan strategis.
Dalam kurun waktu 2015-2024,

pemerintah

menimbulkan berbagai permasalahan
di lapangan
Sebayang, 2020).

(Swaramarinda &
Indonesia telah

mengeluarkan serangkaian kebijakan
pendidikan yang ambisius, mulai dari
program Kartu Indonesia Pintar,
kebijakan zonasi dalam Penerimaan
Peserta Didik Baru, implementasi
Kurikulum 2013 yang kemudian
Kurikulum

berkembang  menjadi

Kompleksitas sistem pendidikan
Indonesia yang meliputi keberagaman
geografis, sosial ekonomi, dan budaya
menjadi tantangan tersendiri dalam
implementasi kebijakan pendidikan.
Disparitas kualitas pendidikan antara

wilayah perkotaan dan pedesaan,
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ketimpangan akses pendidikan

berkualitas, serta keterbatasan
infrastruktur dan  sumber daya
manusia menjadi indikator adanya
gap antara perumusan kebijakan
dengan realitas implementasinya.
Fenomena ini menunjukkan bahwa
meskipun kebijakan pendidikan telah
dirancang dengan baik secara teoritis,
namun dalam praktiknya masih
terdapat kelemahan-kelemahan yang
perlu diidentifikasi dan dianalisis
secara mendalam (Sabic-El-Rayess &
Fadhil, 2020). Penelitian-penelitian
sebelumnya telah mengkaji berbagai
aspek kebijakan pendidikan di
Indonesia, namun belum ada kajian
komprehensif yang secara sistematis
mengidentifikasi dan menganalisis
gap serta kelemahan implementasi
kebijakan pendidikan dalam periode
2015-2024. Padahal,

yang mendalam tentang kelemahan-

pemahaman

kelemahan ini sangat penting untuk
perbaikan kebijakan pendidikan di
masa mendatang. Oleh karena itu,
diperlukan suatu tinjauan literatur
sistematis yang dapat memberikan
gambaran

menyeluruh tentang

permasalahan implementasi
kebijakan pendidikan di Indonesia

(Sibarani & Sinamo, 2020).

Kondisi ini semakin mendesak
mengingat Indonesia menghadapi
tantangan besar dalam mencapai
target Sustainable = Development
Goals khususnya SDG 4 tentang
pendidikan berkualitas pada tahun
2030. Berbagai indikator internasional
seperti Programme for International
Student Assessment dan Trends in
International Mathematics and
Science Study menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan Indonesia masih
tertinggal

dibandingkan  negara-

negara lain di kawasan Asia
Tenggara. Hal ini mengindikasikan
adanya kelemahan mendasar dalam
sistem implementasi kebijakan
pendidikan yang perlu dikaji secara
mendalam untuk menemukan akar
permasalahannya
Suparianto, 2021).

Lebih lanjut, era transformasi

(Santiago &

digital dan dampak pandemi COVID-
19 telah mempercepat perubahan
paradigma pendidikan di Indonesia.
Kebijakan pembelajaran jarak jauh,
digitalisasi pendidikan, dan adaptasi
kurikulum  darurat  menimbulkan
tantangan baru dalam implementasi
kebijakan pendidikan. Kesenjangan
digital, ketidaksiapan infrastruktur
teknologi, dan kapasitas sumber daya

manusia menjadi faktor-faktor yang
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memperparah kelemahan
implementasi kebijakan pendidikan
yang sudah ada sebelumnya.
Tinjauan literatur sistematis menjadi
pendekatan yang tepat untuk
menganalisis kelemahan
implementasi kebijakan pendidikan
karena dapat memberikan analisis
yang objektif, komprehensif, dan
berbasis bukti ilmiah. Metode ini
memungkinkan identifikasi pola-pola
kelemahan yang konsisten dari
berbagai penelitan yang telah
dilakukan, sehingga dapat
menghasilkan rekomendasi kebijakan
yang lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat mengisi kekosongan

pengetahuan tentang analisis
sistematis kelemahan implementasi
kebijakan pendidikan di Indonesia
(Rulandari, 2021).

Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, penelitian ini
merumuskan beberapa permasalahan
utama yang akan dikaji secara
mendalam. Pertama, apa saja gap
utama yang terjadi antara perumusan
kebijakan pendidikan dengan
implementasinya di lapangan selama
2015-20247

bagaimana pola dan karakteristik

periode Kedua,

kelemahan implementasi kebijakan
pendidikan yang dapat diidentifikasi
dari berbagai studi yang telah
dilakukan? Ketiga, faktor-faktor apa
saja yang menjadi penyebab utama
terjadinya kelemahan dalam
implementasi kebijakan pendidikan di
Indonesia? Selain itu, penelitian ini
juga akan mengkaji bagaimana
dampak dari kelemahan implementasi
tersebut

kebijakan pendidikan

terhadap pencapaian tujuan
pendidikan nasional dan target-target
pembangunan pendidikan yang telah

ditetapkan. Rumusan masalah ini

dirancang untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif
tentang dinamika implementasi

kebijakan pendidikan di Indonesia,
sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi yang tepat sasaran bagi
perbaikan sistem pendidikan nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan analisis komprehensif
terhadap kelemahan implementasi
kebijakan pendidikan di Indonesia
melalui pendekatan tinjauan literatur
sistematis. Secara spesifik, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengkategorikan gap yang terjadi
antara perumusan dan implementasi
kebijakan pendidikan periode 2015-

2024. Selain itu, penelitian ini juga
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bertujuan untuk menganalisis pola
dan karakteristik kelemahan
implementasi kebijakan pendidikan
berdasarkan temuan dari berbagai
studi empiris telah dipublikasikan.
Lebih lanjut, penelitian ini untuk
mengidentifikasi  faktor penyebab
utama  kelemahan implementasi

kebijakan pendidikan, baik yang

bersifat struktural, institusional,
maupun operasional, serta
mengevaluasi dampak terhadap

target pendidikan nasional.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang kebijakan
pendidikan dan implementasi
kebijakan publik. Secara teoritis,
penelitian ini akan memperkaya
literature tentang analisis kebijakan
pendidikan di Indonesia dan dapat
menjadi rujukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan
evaluasi

dengan kebijakan

pendidikan.  Metodologi  tinjauan
literatur sistematis yang digunakan
dalam penelitian ini juga dapat
menjadi contoh bagi peneliti lain
dalam melakukan kajian serupa di
bidang kebijakan publik. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi masukan berharga bagi

para pembuat kebijakan pendidikan,
praktisi pendidikan, dan masyarakat
luas dalam memahami kompleksitas
implementasi kebijakan pendidikan di
Indonesia. Identifikasi gap dan

kelemahan implementasi yang

komprehensif  dapat membantu
pemerintah dalam melakukan
perbaikan sistem implementasi

kebijakan pendidikan, sementara bagi
masyarakat, penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi dalam
mengawasi dan mendorong perbaikan
implementasi kebijakan pendidikan di
daerah masing-masing untuk
mendukung  peningkatan kualitas
pendidikan nasional secara

keseluruhan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode tinjauan literatur sistematis
atau Systematic Literature Review
yang merupakan pendekatan
penelitian  yang dirancang untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis seluruh bukti empiris
yang relevan dengan pertanyaan
penelitian tertentu. Metode ini dipilih
karena kemampuannya dalam
memberikan analisis yang
komprehensif dan objektif terhadap

kelemahan implementasi kebijakan
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pendidikan di Indonesia periode 2015-
2024. Systematic Literature Review
untuk

memungkinkan peneliti

mengumpulkan dan menganalisis
data dari berbagai sumber literatur
yang telah dipublikasikan secara
sistematis, sehingga dapat
menghasilkan temuan yang valid dan
dapat diandalkan. Pendekatan ini juga
memungkinkan identifikasi pola-pola
kelemahan vyang konsisten dari
berbagai
dilakukan  di

pendidikan Indonesia.

penelitan yang telah
bidang kebijakan

Strategi  pencarian literatur

dilakukan secara komprehensif
melalui berbagai basis data akademik
internasional dan nasional, termasuk
Scopus, Web of Science, ProQuest,
Google Scholar, Portal Garuda, dan
Indonesian Publication Index. Kata
kunci pencarian yang digunakan
mencakup kombinasi istilah dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
seperti "kebijakan pendidikan
Indonesia", "implementasi kebijakan
pendidikan", "kelemahan kebijakan
policy
implementation

pendidikan", "education

Indonesia", "policy
gap", dan "educational policy failure".
Periode pencarian dibatasi pada
publikasi tahun 2015-2024 untuk
memastikan

relevansi  temporal

dengan fokus penelitian. Kriteria
inklusi meliputi artikel jurnal ilmiah,
laporan penelitian, tesis, dan disertasi
yang membahas implementasi
kebijakan pendidikan di Indonesia,
sedangkan kriteria eksklusi mencakup
publikasi yang tidak berbasis
penelitian empiris, artikel opini, dan
publikasi yang tidak  memiliki
metodologi penelitian yang jelas.
Proses seleksi dan evaluasi
literatur dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis untuk
memastikan kualitas dan relevansi
Tahap

sumber yang dianalisis.

pertama adalah skrining awal
berdasarkan judul dan abstrak untuk
mengidentifikasi publikasi yang
potensial relevan dengan pertanyaan
penelitian. Tahap kedua melibatkan
pembacaan lengkap naskah untuk
menilai kesesuaian dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Setiap publikasi yang lolos
seleksi kemudian dievaluasi
kualitasnya menggunakan instrumen
penilaian yang sesuai dengan jenis
publikasi, termasuk penilaian
terhadap kualitas metodologi, validitas
temuan, dan kontribusi terhadap

Untuk

proses

pertanyaan penelitian.

memastikan  objektivitas,

seleksi dan evaluasi dilakukan secara
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independen dan hasil yang berbeda
didiskusikan hingga mencapai
konsensus. Analisis dan sintesis data
dilakukan menggunakan pendekatan
tematik yang memungkinkan

identifikasi  pola-pola  kelemahan
implementasi kebijakan pendidikan
dari berbagai sumber literatur. Data
yang diekstrak dari setiap publikasi
mencakup karakteristik studi,
metodologi yang digunakan, temuan
utama terkait kelemahan
implementasi, faktor-faktor penyebab,
dan dampak yang diidentifikasi.

dilakukan

temuan

Proses analisis
dengan mengategorikan
berdasarkan jenis kelemahan, tingkat
implementasi (nasional, regional, atau
lokal), dan area kebijakan pendidikan
yang terkait. Sintesis dilakukan
dengan mengidentifikasi tema-tema
yang muncul secara konsisten dari
berbagai studi, menganalisis
keterkaitan antar temuan, dan
mengembangkan kerangka
konseptual yang menggambarkan
pola kelemahan implementasi
kebijakan pendidikan di Indonesia.
Hasil analisis kemudian disajikan
secara naratif dengan dukungan tabel
dan diagram yang menunjukkan
distribusi temuan dan pola-pola yang

teridentifikasi

C. Hasil Dan Pembahasan

Jurnal ditaipus sebelum

Jurnal  yang  didentifkasi d comasisoas
Basis data (n = 309) —— | Cavatan.duriba. yana diiaous. n =
102}

Jurnal vang disaring | Jurnal dikecualikan
in=207) {n=195)

Jurnial vang dicar untuk dismbil
in=112) ——*

=

Jurnial vang dinilai kelayakannya
ir = 56) —*

Jurnial yang tidak diambil
in = 56)

Gambar 1. Flowchart Prisma

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Peneliti
No ’ Tujuan Hasil Utama
Tahun, J
Negara
. | Kesenjangan
(Kuncor I\/_Ienganah antara
sis ,
o0& ; pelatihan
implement
Indrawa asi guru dengan
1 i, Kurikulum implementasi
2021), S| di kelas;
Indonesi 2013 di kurangnya
sekolah gny

a menengah sarana
laboratorium
65%
responden
menyatakan
kebijakan

(Suryan Mengeval ZONasi
aé uasi mengurangi
” Herlina, | efektivitas akse% gke
2020), | kebijakan
. ) sekolah
Indonesi | zonasi favorit:

a PPDB i ;
disparitas
kualitas
sekolah
meningkat

(Aman Mengkaiji Pen_m_gkat.an
dampak partisipasi
etal., . o/
implement | sekolah 23%;
3 | 2021), ; o
. | asi namun 40%
Indonesi .
program bantuan tidak
a
Kartu tepat sasaran
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Indonesia
Pintar
terhadap
akses
pendidikan
Menganali Guru_
sis kesullltatn
mengintegras
(Afkar et | h@mbatan |
implement -
al., asi pendidikan
2020), - karakter
Indonesi pendidikan dalam
karakter .
a dalam pembelajaran
Kurikulum | Krangnya
panduan
2013 teknis
Mengeval | 70%  siswa
uasi mengalami
(Furinto | implement | kesulitan
etal., | asi akses
2021), | pembelaja | internet; 55%
Indonesi | ran daring | guru tidak
a selama siap teknologi
pandemi pembelajaran
COVID-19 | daring
il\r/lr%]grll(w?nt Peningkatan_
(Prasety | asi beban :I;g(r)}a
oetal., | kebijakan gu:tu” e
2021), | sekolah Fk’: i':t'gis'
Indonesi | lima hari di kg kurikul
a tingkat e s?ra urikule
sekolah r siswa naik
dasar 25%
Menganali
sis faktor | Keterbatasan
(Yasin | penghamb | buku bacaan
etal., | at 80%;
2020), | implement | kurangnya
Indonesi | asi pelatihan
a program guru tentang
literasi literasi 65%
sekolah
Peningkatan
vengeval | ualifkasi
(Hassan | implement akademik o .
etal., | asi guru 40%;
2020), | kebijakan | 2o0 T
Indonesi | guru dp i
a profesiona pedagogi
. | belum
I melalui | =7 ..
sertifikasi S|gn|_f|kan
meningkat
(Kusum Mengkaiji Keterbatasan
ah implement guru .
2021’), asi pendamping
Indonesi kebugk_an !(husus;
a pendidikan | infrastruktur
inklusif di | sekolah

sekolah belum ramah
reguler disabilitas
Menganali
sis
o Keterlambata
efektivitas
(Ray et imolement | " penyaluran
1 al., asip dana  60%;
0 2025), roaram penggunaan
Indonesi | P9 dana tidak
bantuan Co
a operasion sesuai juknis
o
al sekolah 35%
(BOS)
Berdasarkan hasil systematic

literature review yang telah dilakukan,
terdapat beberapa temuan penting
mengenai gap dan kelemahan
implementasi kebijakan pendidikan di

Indonesia periode 2015-2024. Analisis

terhadap sepuluh studi terpilih
menunjukkan pola kelemahan yang
konsisten dalam berbagai aspek
implementasi kebijakan pendidikan
nasional.

Kelemahan Struktural dan
Infrastruktur

Temuan utama dari penelitian ini

menunjukkan  bahwa  kelemahan
struktural menjadi hambatan
fundamental dalam implementasi

kebijakan pendidikan di Indonesia.
Ketidaksiapan infrastruktur fisik dan
teknologi menjadi kendala utama yang
berulang dalam berbagai program
pendidikan. Implementasi Kurikulum
2013 mensyaratkan pembelajaran
berbasis laboratorium dan teknologi
menghadapi hambatan serius karena

80% sekolah tidak memiliki sarana

752



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

laboratorium yang memadai. Kondisi
ini diperparah dengan minimnya

akses internet dan keterbatasan
perangkat teknologi, yang menjadi
sangat kritis selama implementasi
pembelajaran daring akibat pandemi
COVID-19. Kesenjangan digital antara
wilayah urban dan rural menciptakan
disparitas yang signifikan dalam akses
terhadap pendidikan berkualitas,
dimana 70% siswa di daerah terpencil
mengalami kesulitan akses internet
yang stabil(Society, 2025).
Ketidaksiapan infrastruktur ini
tidak hanya terbatas pada aspek fisik,
tetapi juga infrastruktur kelembagaan
dan sistem pendukung. Program
pendidikan inklusif yang diamanatkan
dalam berbagai kebijakan
menghadapi kendala serius karena
minimnya infrastruktur yang ramah
bagi peserta didik berkebutuhan
khusus. Sekolah-sekolah reguler yang
ditunjuk untuk melaksanakan program
inklusif tidak dilengkapi dengan
fasilitas aksesibilitas yang memadai,
sehingga menciptakan gap tujuan
kebijakan kenyataan implementasi di

lapangan. Kondisi ini mencerminkan

kurangnya perencanaan
komprehensif  dalam  penyiapan
infrastruktur ~ pendukung  sebelum

implementasi kebijakan dilakukan.

Kelemahan Kapasitas Sumber Daya
Manusia

Aspek sumber daya manusia
menjadi  kelemahan  kritis  yang
teridentifikasi dalam hampir seluruh
program Kkebijakan pendidikan yang
dikaji. Ketidaksiapan guru sebagai
ujung tombak implementasi kebijakan

pendidikan merupakan faktor dominan

yang menyebabkan gagalnya
pencapaian tujuan kebijakan.
Implementasi Kurikulum 2013

menghadapi hambatan serius karena
65% guru tidak memiliki pemahaman
yang memadai tentang metodologi
pembelajaran yang diamanatkan
dalam kurikulum baru. Pelatihan guru
yang dilakukan tidak mencukupi untuk
membekali
dibutuhkan,

mengintegrasikan pendidikan karakter

kompetensi yang
terutama dalam
dan teknologi dalam pembelajaran
(Suriansyah et al., 2020).
Permasalahan kapasitas sumber
daya manusia ini semakin kompleks
dalam konteks program-program
khusus seperti literasi sekolah dan
pendidikan inklusif. Program literasi
sekolah yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis siswa menghadapi
kendala karena 65% guru tidak

memiliki pelatihan yang memadai
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dalam mengelola program literasi.
Demikian pula dengan implementasi
dimana

pendidikan inklusif,

keterbatasan  guru pendamping
khusus menjadi hambatan utama
dalam memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas bagi
peserta didik berkebutuhan khusus.
Kondisi ini menunjukkan adanya gap
antara kebutuhan kompetensi yang
diperlukan untuk implementasi
kebijakan dengan kapasitas sumber
daya manusia yang tersedia.

Program sertifikasi guru yang
dirancang untuk meningkatkan
profesionalisme guru menunjukkan
hasil yang paradoks. Meskipun
program ini berhasil meningkatkan
kualifikasi akademik guru sebesar
40%, namun peningkatan kompetensi
pedagogik tidak menunjukkan hasil
yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan
sertifikasi yang berfokus pada aspek
formal tidak otomatis meningkatkan
kelas.

kualitas pembelajaran di

Kelemahan ini mencerminkan
perlunya pendekatan yang lebih
komprehensif dalam pengembangan
kapasitas guru yang tidak hanya fokus
pada aspek administratif tetapi juga
pada peningkatan kompetensi praktis

dalam pembelajaran.

Kelemahan Sistem Targeting dan
Monitoring
Kelemahan dalam sistem
targeting dan monitoring menjadi
faktor

efektivitas

kritis yang mempengaruhi
implementasi  kebijakan
pendidikan. Program Kartu Indonesia
Pintar yang dirancang  untuk
meningkatkan akses pendidikan bagi
keluarga kurang mampu menghadapi
kendala serius dalam sistem targeting,
dimana 40% bantuan tidak tepat
sasaran. Ketidaktepatan targeting ini
disebabkan oleh lemahnya sistem
data dan monitoring yang tidak

mampu mengidentifikasi  keluarga

yang benar-benar membutuhkan
bantuan. Akibatnya, program yang
seharusnya mengurangi kesenjangan
akses pendidikan justru menciptakan
ketidakadilan baru dalam distribusi
bantuan Pendidikan(Adriansyah et al.,
2019).

Sistem monitoring yang lemah
juga terlihat dalam implementasi

program Bantuan Operasional
Sekolah, dimana 35% penggunaan
dana tidak sesuai dengan petunjuk
teknis yang telah  ditetapkan.
Keterbatasan kapasitas manajemen
keuangan sekolah dan minimnya
sistem pengawasan menyebabkan

penyalahgunaan dana yang
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seharusnya digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Keterlambatan penyaluran dana yang
mencapai 60% juga menunjukkan
kelemahan dalam sistem administrasi
dan birokrasi yang berdampak pada

kelancaran operasional sekolah.

Kelemahan Koordinasi dan
Sinkronisasi

Analisis terhadap berbagai
program kebijakan pendidikan
menunjukkan adanya kelemahan
sistemik dalam koordinasi dan

sinkronisasi antar berbagai level

pemerintahan dan stakeholder
pendidikan. Implementasi kebijakan
zonasi dalam Penerimaan Peserta
Didik Baru

karena kurangnya koordinasi antara

menghadapi kendala
pemerintah pusat dan daerah dalam
menyiapkan infrastruktur pendukung.
untuk

Kebijakan ini  bertujuan

mengurangi  kesenjangan kualitas
pendidikan, namun implementasinya

justru meningkatkan disparitas karena

tidak diimbangi dengan upaya
pemerataan kualitas sekolah
(Deidhae et al., 2021).

Kelemahan koordinasi juga

terlihat dalam implementasi kebijakan
sekolah lima hari, dimana peningkatan
beban kerja guru sebesar 30% tidak

diimbangi dengan penyesuaian sistem

kompensasi dan dukungan yang

memadai. Kurangnya koordinasi
antara kebijakan waktu pembelajaran
dengan

kebijakan  kepegawaian

menciptakan ketidakseimbangan
yang berdampak pada Kkualitas
implementasi program.
Kelemahan Adaptasi dan
Kontekstualisasi

Kelemahan signifikan lainnya
yang teridentifikasi adalah minimnya
adaptasi dan kontekstualisasi
kebijakan pendidikan terhadap kondisi
lokal yang beragam. Indonesia
sebagai negara dengan keragaman
ekonomi, dan

geografis, sosial,

budaya vyang tinggi memerlukan
pendekatan implementasi kebijakan
disesuaikan

yang dapat dengan

konteks lokal. Namun, analisis
sebagian besar kebijakan pendidikan
diimplementasikan dengan
pendekatan one-size-fits-all yang
tidak mempertimbangkan keragaman
konteks lokal.

Implementasi Kurikulum 2013
di daerah

kendala karena kurangnya adaptasi

terpencil menghadapi
terhadap kondisi geografis dan sosial

ekonomi masyarakat  setempat.

Metodologi pembelajaran yang
mensyaratkan penggunaan teknologi

dan laboratorium tidak  dapat
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diimplementasikan secara optimal di
daerah yang memiliki keterbatasan
infrastruktur dan akses
teknologi(Achmad, 2020).
Implikasi Sistemik dan Dampak
Jangka Panjang
Kelemahan implementasi
pendidikan telah diidentifikasi dan
memiliki  implikasi sistemik yang
berdampak pada pencapaian tujuan
pendidikan nasional secara
keseluruhan. Akumulasi dari berbagai
kelemahan implementasi
menciptakan efek domino yang
mempengaruhi kualitas pendidikan

secara nasional. Disparitas kualitas

pendidikan antara wilayah dan
kelompok sosial ekonomi yang
berbeda semakin melebar, yang

bertentangan dengan tujuan kebijakan

pendidikan untuk menciptakan
pemerataan akses dan kualitas
pendidikan.

Kelemahan implementasi ini

juga berdampak pada pencapaian

target Sustainable  Development
Goals khususnya SDG 4 tentang
pendidikan  berkualitas. Indikator-
indikator internasional seperti PISA
dan TIMSS vyang

rendahnya

menunjukkan
peringkat Indonesia
mencerminkan dampak kumulatif dari

kelemahan implementasi kebijakan

pendidikan yang telah berlangsung
selama bertahun-tahun. Kondisi ini
mengindikasikan

tanpa perbaikan

sistemik dalam implementasi
kebijakan pendidikan, target-target
pembangunan pendidikan nasional
akan sulit dicapai.

Dampak jangka panjang dari
kelemahan implementasi kebijakan
pendidikan ini tidak hanya terbatas
pada aspek pendidikan, tetapi juga
berimplikasi pada daya saing bangsa
Ketidakefektifan

implementasi kebijakan pendidikan

era  globalisasi.
yang mengakibatkan rendahnya
kualitas sumber daya manusia akan
berdampak pada kemampuan
Indonesia dalam bersaing di tingkat
global. Oleh karena itu, identifikasi
dan perbaikan kelemahan
implementasi kebijakan pendidikan
sangat krusial untuk memastikan
pembangunan pendidikan nasional

yang berkelanjutan dan berkualitas.

D. Kesimpulan

Systematic literature  review

dilakukan terhadap implementasi

kebijakan pendidikan di Indonesia
periode 2015-2024 mengidentifikasi
lima dimensi utama kelemahan yang
muncul dalam

secara konsisten

berbagai program pendidikan
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nasional. Kelemahan struktural dan

infrastruktur ~ menjadi hambatan
fundamental, dimana 80% sekolah
tidak memiliki sarana laboratorium
memadai dan 70% siswa di daerah
terpencil mengalami kesulitan akses
internet. Kelemahan kapasitas
sumber daya manusia terlihat dari
65% guru vyang tidak memiliki

pemahaman memadai tentang

metodologi pembelajaran baru,
sementara program sertifikasi guru
hanya berhasil meningkatkan
kualifikasi akademik tanpa disertai
peningkatan kompetensi pedagogik
yang signifikan. Kelemahan sistem
targeting dan monitoring tercermin
dalam ketidaktepatan sasaran
bantuan pendidikan yang mencapai
40% pada program Kartu Indonesia
Pintar dan keterlambatan penyaluran
dana BOS hingga 60%.

Koordinasi dan sinkronisasi yang
lemah antar level pemerintahan

menyebabkan  kebijakan  seperti

zonasi PPDB justru meningkatkan
sementara

disparitas  pendidikan,

minimnya adaptasi kebijakan
terhadap konteks lokal menciptakan
kesenjangan implementasi antara
wilayah urban dan rural yang semakin

melebar.

Temuan ini mengindikasikan

bahwa kelemahan implementasi
kebijakan pendidikan di Indonesia
bersifat sistemik multidimensional,
yang memerlukan pendekatan
perbaikan yang komprehensif dan
terintegrasi. Gap antara perumusan
kebijakan dengan implementasi di
lapangan tidak hanya disebabkan oleh
faktor tunggal, melainkan interaksi
kompleks  antara ketidaksiapan
infrastruktur, kapasitas sumber daya
manusia yang terbatas, sistem
monitoring yang lemah, koordinasi
yang tidak efektif, dan kurangnya
adaptasi terhadap keragaman konteks
lokal. Akumulasi kelemahan-
kelemahan ini berdampak pada

pencapaian target Sustainable

Development Goals bidang
pendidikan dan daya saing bangsa
secara keseluruhan. Oleh karena itu,
perbaikan implementasi kebijakan
pendidikan di masa mendatang harus
berfokus pada penguatan kapasitas
sistemik yang meliputi investasi
infrastruktur pendidikan,
pengembangan kompetensi sumber
daya manusia secara berkelanjutan,
penguatan sistem monitoring dan
evaluasi berbasis data, peningkatan
multi-level

koordinasi governance,

dan pengembangan mekanisme
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adaptasi kebijakan yang responsif
terhadap keragaman konteks lokal

untuk  memastikan  implementasi

kebijakan pendidikan yang efektif dan

berkelanjutan.
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